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Penyakit yang sering diobati dengan tanaman herbal adalah infeksi yang disebabkan oleh 
bakteri. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal adalah daun ceremai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metabolit sekunder dan zona hambat ekstrak etanol, 
fraksi n-heksana dan etanol daun ceremai (Phyllanthus acidus L.) skeels) terhadap Salmonella 
thypi. Penyarian daun ceremai dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% 
dilanjutkan fraksinasi dengan pelarut n-heksana dan etanol. Hasil ekstrak dan fraksi daun 
ceremai kemudian dilakukan uji skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder 
yang terdapat dalam sampel. Metode pengujian aktivitas antibakteri yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode sumuran. Berdasarkan hasil penelitian, skrining fitokimia ekstrak 
etanol dan fraksi etanol mengandung senyawa saponin, tanin, flavonoid dan alkaloid sedangkan 
fraksi n-heksana mengandung senyawa tanin, flavonoid dan alkaloid. Aktivitas antibakteri 
metode sumuran ekstrak dan fraksi daun ceremai dengan konsentrasi 15%, 20%, dan 25% 
memiliki diameter rata-rata zona hambat secara berturut-turut adalah ekstrak etanol yaitu 13,24 
mm, 13,74 mm, dan 14,13 mm, Fraksi n-heksan 13,806 mm, 14,32 dan 14,763 mm dan Fraksi 
etanol 13,096 mm, 13,416 mm, dan 13,486 mm. Hasil identifikasi aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etanol menunjukkan fraksi n-heksana memiliki zona hambat 
yang paling tinggi walaupun masih tergolong dalam zona hambat kategori lemah. 
 




Diseases that are often treated with herbal plants are infections caused by bacteria. One plant 
that can be used as an herbal medicine is ceremai leaves. This study aims to determine 
secondary metabolites and inhibitory zones of ethanol extract, n-hexane fraction and etanol 
fraction of ceremai leaves (Phyllanthus acidus L.) Skeels) on Salmonella thypi. The extraction of 
ceremai leaves by maceration method used 96% ethanol was continued by fractionation with n-
hexane and ethanol solvents. The results of extracts and fraction of ceremai leaves were then 
carried out by phytochemical screening test to determine the secondary metabolites found in the 
sample. Antibacterial activity test method used in this study is the method of wells. Based on the 
results of the study, phytochemical screening of ethanol extract and ethanol fraction contained 
saponin, tannin, flavonoid and alkaloid compounds while the n-hexane fraction contained tannin, 
flavonoid and alkaloid compounds. Antibacterial activity of wells method of ceremai leaf extract 
and fraction with a concentration of 15%, 20%, and 25% had an average inhibitory zone 
diameter, respectively, of ethanol extract 13,24 mm, 13,74 mm, and 14,13 mm, n-hexane fraction 
13,806 mm, 14,32 mm and 14,763 mm and ethanol fraction 13,096 mm, 13,416 mm, and 13,486 
mm. The results of the identification of antibacterial activity of ethanol extract, n-hexane fraction 
and ethanol fraction showed that the n-hexane fraction had the highest inhibition zone although it 
was still classified as a weak inhibition zone. 
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PENDAHULUAN 
Obat tradisional adalah bahan atau 
ramuan bahan yang berupa bahan 
tumbuhan, bahan hewani, bahan mineral, 
sediaan galenik atau campuran dari 
bahan-bahan tersebut, yang secara 
tradisional telah digunakan untuk 
pengobatan berdasarkan pengalaman. 
Pengobatan tradisional yang berasal dari 
tanaman perlu dimanfaatkan untuk 
mengatasi masalah-masalah kesehatan, 
karena manfaat dan kegunaannya besar 
bagi manusia dalam hal pengobatan. Ada 
banyak pengobatan dengan bahan alam 
yang dapat dipilih sebagai solusi 
mengatasi penyakit, salah satunya ialah 
penggunaan ramuan obat berbahan 
herbal (Kardinan, and Kusuma, 2004).  
Tanaman herbal masih merupakan 
pilihan utama yang digunakan dalam 
pengobatan di beberapa belahan dunia 
(Al-Rubiay, et al, 2008). Metabolit 
sekunder yang dihasilkan tanaman telah 
diakui memiliki banyak aktivitas 
farmakologi. Penyakit yang sering diobati 
dengan tanaman herbal adalah infeksi 
yang disebabkan oleh bakteri (Borade, et 
al, 2011). Salah satu tanaman yang dapat 
dimanfaatkan sebagai obat herbal adalah 
daun ceremai. Menurut Prasetya, (2010) 
tanaman ceremai mempunyai khasiat 
sebagai hepatoprotektor, antibakteri, dan 
antijamur.  
Penelitian Yuliani, (2015) 
menunjukkan bahwa ekstrak daun 
ceremai (Phyllanthus acidus L.) 
mempunyai pengaruh yang sangat nyata 
terhadap pertumbuhan Candida albicans  
pada umur 1x24 jam sampai 4x24 jam,  
dengan konsentrasi optimal 50%. 
Penelitian Lestari, (2013) yang 
membuktikan bahwa daun ceremai 
(Phyllanthus acidus L.) Skeels.) secara in 
vitro memiliki efektivitas sebagai 
antimikroba terhadap bakteri Salmonella 
typhi yang menghasilkan Kadar Hambat 
Minimum (KHM) pada konsentrasi 22% 
dan Kadar Bunuh Minimum (KBM) pada 
konsentrasi 26%. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Lestari, (2013) yang 
menyatakan bahwa ekstrak daun ceremai 
(Phyllanthus acidus L.) Skeels.) dapat 
mempengaruhi titer widal O pada mencit 
balb/c yang diinfeksi Salmonella typhi.  
Ekstrak etanol daun ceremai 
dibutuhkan dalam jumlah banyak yakni 
22% hingga 50% untuk membunuh 
Salmonella thypi. Berdasarkan hal 
tersebut maka penulis ingin mencoba 
menyederhanakan metabolit sekunder 
yang ada pada ekstrak etanol melalui 
fraksinasi bertingkat menggunakan pelarut 
n-heksana dan etanol. Fraksinasi 
merupakan metode ekstraksi yang 
didasarkan pada sifat kelarutan komponen 
target dan distribusinya dalam dua pelarut 
yang tidak saling bercampur. Senyawa 
polar akan terbawa dalam pelarut polar, 
senyawa semipolar akan terbawa dalam 
pelarut semipolar dan senyawa non-polar 
akan terbawa dalam pelarut non-polar 
(Khopkar, 2002). Ekstrak dan fraksi yang 
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Bahan dan Alat 
Alat yang digunakan yaitu Autoklaf 
(webeco), Alumunium foil, Batang 
pengaduk, Cawan petri, Corong Pisah, 
Erlenmeyer (500 mL), Gelas kimia (50 mL 
dan 10 mL), Gelas ukur (10 mL dan 50 
mL), Hot plate (Favorit), Inkubator (WTC 
Binder, Memert), Kain flanel, Karet 
pengisap, Labu tentu ukur (25 mL, 100 
mL), Lampu spirtus, Laminar Air Fow 
(LAF), Mikropipet, Ose bulat, Oven (WTC 
Binder), Pipet ukur ( 1 mL, 2 mL, 5 mL, 10 
mL), Tabung reaksi, Timbangan digital, 
Toples maserasi, Vortex, Water bath (E-
Scientific). 
Bahan yang digunakan yaitu 
Aquadest, Bakteri Salmonella thypi, Daun 
ceremai, Etanol 96%, FeCl3 1%, HCl, 
H2SO4 2 N, Kloramfenikol, Media NA 
(Nutrien Agar), NaOH 4%, NaCl 0,9%, n-
Heksana, Reagen wagner. Subjek 
penelitian ini yaitu Bakteri Salmonella 
thypi yang diperoleh dari Laboratorium 
Mikrobiologi dan Parasitologi Politeknik 
Bina Husada Kendari. 
 
a. Pembuatan Ektrak Daun Ceremai 
Ditimbang serbuk daun ceremai 
sebanyak 500 gram, dan dimasukkan 
ke dalam wadah maserasi, 
Ditambahkan cairan penyari (etanol 
96%) sebanyak 3.750 mL kemudian 
ditutup dengan alumunium foil dan 
ditutup rapat, Dilakukan ekstraksi 
selama 3 x 24 jam, Diperoleh filtrat, 
Diuapkan ekstrak etanol daun ceremai 
menggunakan rotary evaporator  pada 
temperatur ± 60°C, kemudian di 
masukkan lagi kedalam water bath 
hingga diperoleh ekstrak kental, 
Dimasukkan ekstrak kental kedalam 
botol, dan ditimbang ekstrak yang 
terbentuk. 
 
b. Fraksinasi n-heksana dan etanol  
Ekstrak Etanol kental daun ceremai 
sebanyak 50 gram selanjutnya 
dilarutkan dengan etanol 96% 
sebanyak 50 mL, Dimasukkan 50 mL 
ekstrak cair dan 50 ml n-heksana 
kedalam corong pisah kemudian 
dikocok dan di diamkan sampai 
membentuk dua lapisan cairan yang 
terpisah secara nyata. Lapisan bawah 
fraksi etanol dan atas fraksi n-heksana, 
Dipisahkan fraksi n-heksana dari fraksi 
etanol dalam wadah yang berbeda, 
Fase etanol dimasukkan dalam corong 
pisah dan di fraksi kembali dengan 50 
mL n-heksana, fraksinasi dilakukan 
sebanyak tiga, Diuapkan fraksi n-
heksana dan etanol daun ceremai 
menggunakan rotary evaporator  pada 
temperatur ± 60°C, kemudian di 
masukkan lagi kedalam water bath 
hingga diperoleh ekstrak kental.  
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c. Uji skrining fitokimia ekstrak etanol, 
fraksi n-heksana dan etanol daun 
ceremai Senyawa Flavonoid 
 
Dimasukkan ekstrak dalam tabung 
reaksi, Ditambahkan  1 tetes NaOH 
4%, Dicatat warna, hasil positif dari 
penambahan pereaksi ini 
menghasilkan warna kuning, merah, 
coklat, atau hijau.  
 
Senyawa Saponin 
Dimasukkan ekstrak ke dalam tabung 
reaksi yang telah berisikan aquades 5 ml 
air panas, Ditambahkan 2 tetes larutan 
HCl 2 N kemudian dikocok, Didiamkan 
tabung reaksi tersebut dalam 10 menit 
dan sampel mengandung saponin jika 
terbentuk buih dengan intensitas yang 
banyak dan konsisten selama 10 menit. 
 
Senyawa Tanin 
Dimasukkan ekstrak kedalam tabung 
reaksi, Ditambahkan larutan FeCl3 1% 
sebanyak 2-3 tetes, sampel positif 
mengandung tanin bila terjadi perubahan 
warna menjadi hijau kehitaman. 
 
Senyawa Alkaloid 
Dimasukkan ekstrak dalam tabung reaksi, 
Ditambahkan 10 tetes H2SO4 2 N 
kemudian dikocok, Ditambahkan reagen 
wagner. Hasil positif bila penambahan 
wagner menghasilkan endapan coklat. 
 
d. Uji aktivitas antibakteri 
Sterilisasi alat  
Dicuci bersih alat-alat yang akan 
digunakan, Dikeringkan, kemudian 
dibungkus dengan kertas, Disterilkan, alat 
yang tahan terhadap panas disterilkan 
dalam oven pada suhu 170°C selama 2 
jam, sedangkan alat yang tidak tahan 
panas disterilkan dalam autoklaf pada 
suhu 121°C selama 15 menit, Disterilkan 
ose dan pinset dengan cara dibakar 
dengan menggunakan api langsung 
sampai pijar. 
 
Pembuatan variasi konsentrasi larutan 
uji 15%,  20% dan 25% pada masing-
masing sampel ekstrak dan fraksi 
 
Untuk konsentrasi 15%, Ditimbang 
sebanyak 1,5 gram sampel, Dilarutkan 
dengan aquades 10 mL, Diaduk hingga 
homogen, lalu diberi label. Dan dibuat 
larutan konsentrasi ektrak 20% dan 25 % 
Pembuatan media NA (Natrium Agar) 
Ditimbang 4,6 gram media nutrient agar, 
dimasukkan dalam Erlenmeyer, 
Ditambahkan aquadest hingga 200 mL, 
kemudian ditutup dengan kapas yang 
dilapisi kain kasa, Dipanaskan diatas 
magnetik stirer hingga mendidih dan 
terlihat bening, Disterilisasi menggunakan 
autoklaf selama 15-20 menit pada suhu 
121oC, Dikeluarkan media dari autoklaf 
kemudian dinginkan, Diukur pH 7,4 pada 
media tersebut. 
 
Pembuatan kontrol positif 1% 
Ditimbang 12 kapsul Kloramfenikol, 
dengan rata-rata 0,365 gram, Ditimbang 
0,146 gram serbuk Kloramfenikol, 
Dilarutkan dengan aquadest, Dimasukkan 
ke dalam labu ukur dan dicukupkan 
volumenya hingga 10 mL. 
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Pembuatan stok kultur (Bakteri 
Salmonella thypi) 
 
Diambil satu koloni bakteri Salmonella 
thypi dengan menggunakan ose bulat 
yang telah disterilkan, Digoreskan pada 
media nutrien agar (NA) dengan cara 
dimiringkan, Diinkubasi pada suhu 370C 
selama 18-24 jam. 
 
Pembuatan suspensi bakteri 
Diambil sebanyak 1 ose biakan bakteri 
yang telah diremajakan di Nutrien  agar 
miring, Dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi yang berisi larutan NaCl 0,9% 
sebanyak 10 ml, Dikocok sampai 
homogen hingga didapatkan suspensi 
bakteri. 
 
Uji daya hambat ekstrak etanol, fraksi 
n-heksan dan etanol daun ceremai 
terhadap bakteri Salmonella thypi 
dengan metode sumuran Agar 
 
Dipipet 3 mL suspensi bakteri kemudian 
dimasukkan kedalam media NA yang 
telah didinginkan hingga suhu 50-600C, 
Dituangkan media masing-masing 20 mL 
kedalam 3 cawan petri, biarkan hingga 
memadat, Dibuat 5 lubang sumuran pada 
media agar yang telah memadat, sumuran 
I untuk sampel dengan konsentrasi 25%, 
sumuran II untuk sampel dengan 
konsentrasi 20%, sumuran III untuk 
sampel dengan konsentrasi 15%, 
sumuran IV untuk kloramfenikol sebagai 
kontrol positif, dan sumuran V untuk 
aquadest sebagai kontrol negative, 
Diteteskan sampel sebanyak 50 µL dari 
masing-masing konsentrasi kedalam 3 
lubang sumuran yang telah ditentukan, 
Diteteskan kontrol positif sebanyak 50 µL 
kedalam lubang sumuran yang telah 
ditentukan, Diteteskan kontrol negatif 
sebanyak 50 µL kedalam lubang sumuran 
yang telah ditentukan, Diinkubasi dalam 
inkubator pada suhu 370C selama 2 x 24 
jam dan Diukur zona hambat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi 
Daun ceremai (Phyllantus acidus L.) 
Skeels) yang terlebih dahulu telah 
dikeringkan dan diserbukkan untuk 
memperluas permukaan sehingga 
senyawa yang terlarut lebih maksimal, 
serbuk yang didapatkan adalah 500 gram. 
Daun ceremai kemudian diekstraksi 
dengan metode  maserasi menggunakan 
pelarut etanol 96% selama 3 x 24 jam 
sambil sesekali diaduk. Metode maserasi 
dipilih karena alat yang digunakan 
sederhana dan dalam prosesnya tidak 
mengalami pemanasan sehingga dapat 
menghindari rusaknya senyawa-senyawa 
yang bersifat termolabil. Pelarut etanol 
96% merupakan pelarut yang bersifat 
universal yang dapat melarutkan senyawa 
polar maupun nonpolar sehingga 
diharapkan senyawa metabolit sekunder 
yang terdapat dalam daun ceremai dapat 
tertarik ke dalam pelarut. Ekstrak kental 
yang diperoleh dari hasil maserasi 
difraksinasi menggunakan pelarut etanol 
96% dan n-heksan. Dimana n-heksan 
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merupakan pelarut nonpolar yang dapat 
melarutkan senyawa-senyawa yang 
bersifat nonpolar yang terkandung dalam 
sampel dan etanol merupakan pelarut 
polar yang akan menarik senyawa polar. 
Fraksinasi ini dilakukan bertujuan untuk 
memisahkan dan memurnikan senyawa 
berdasarkan sifat kepolarannya, 
memisahkan senyawa utama yang ingin 
diteliti dan diharapkan mampu 
menghilangkan zat-zat pengotor yang 
terkandung didalam ekstrak (Khopkar, 
2002). Hasil proses maserasi dan 
fraksinasi didapatkan % rendemen yang 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rendemen hasil ekstrak 
maserasi dan fraksinasi 
daun ceremai 
 
Sampel Rendemen (%) 
Ekstrak etanol 13,28% 
Fraksi n-heksana 20% 
Fraksi etanol 30% 
  
Skrining Fitokimia 
Ekstrak dan fraksi yang dihasilkan terlebih 
dahulu dilakukan skrining fitokimia, untuk 
mengetahui senyawa metabolit sekunder 
yang terdapat di dalamnya. Proses 
identifikasi senyawa dilakukan secara 
kualitatif dengan menggunakan reagen. 
 
Tabel 2. Hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder ekstrak dan fraksi daun ceremai 








Fraksi    n-
heksana 
Fraksi etanol 
Saponin Sampel + 2 tetes 
HCL 2 N 
(+) Terdapat 
buih  
(-) Tidak terdapat 
buih 
(+) Terdapat buih  





(+) warna Menjadi 
hijau kehitaman 
(+) Warna menjadi 
hijau kehitaman  








warna coklat  
Alkaloid Sampel + 10 tetes 







(+)    Menghasilk-
an endapan coklat 
 
Keterangan :  (+) menunjukkan reaksi positif          
    (-) menunjukkan reaksi negatif 
 
 
  Berdasarkan hasil skrining 
fitokimia yang telah dilakukan, maka 
ekstrak etanol dan fraksi etanol 
menghasilkan senyawa metabolit yang 
sama yaitu mengandung senyawa 
saponin, tanin, flavonoid, dan alkaloid. 
Fraksi n-heksana mengandung senyawa 
tanin, flavonoid dan alkaloid, tidak 
mengandung saponin karena diduga 
saponin yang terkandung pada daun 
ceremai merupakan saponin jenis 
glikosida yang tidak larut dalam pelarut 
non polar. 
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Aktivitas Ekstrak Etanol, Fraksi Etanol 
dan n-Heksana Daun Ceremai 
(Phyllanthus acidus L.) Skeels) 
terhadap Salmonella thypi 
 
  Ekstrak yang diperoleh dari hasil 
maserasi dan fraksi dibuat dalam 
konsentrasi 15%, 20% dan 25% 
diencerkan dengan Aquades Pro Injeksi 
(API), kontrol positif yang digunakan yaitu 
kloramfenikol dan kontrol negatif 
digunakan aquades pro injeksi karena 
aquades pro injeksi adalah pelarut yang 
digunakan dalam pembuatan 
pengenceran dan juga tidak memiliki 
aktivitas antibakteri. Media yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
media Nutrient Agar karena media ini 
adalah media umum yang merupakan 
media pertumbuhan yang baik untuk 
bakteri gram positif dan negatif, selain itu 
pula mengandung nutrisi yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan bakteri, adapun 
komponen-komponen nutrisi yang ada 
pada media NA adalah ekstrak daging 
sapi, pepton dan agar. Ekstrak daging 
sapi merupakan salah satu komponen 
yang mengandung karbohidrat, vitamin 
dan garam, sedangkan pepton merupakan 
sumber utama nitrogen (Pelczar, dan 
Chan, 2008). Pengujian antibakteri 
menggunakan metode sumuran, 
digunakan metode sumuran karena 
metode ini membuat ekstrak dapat 
berdifusi secara maksimal karena bahan 
akan bertemu langsung dengan media 
pertumbuhan sampai ke dasar media 
melalui sumuran yang dibuat pada media 
pertumbuhan kuman (Tatto, et. al, 2017). 
 Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ekstrak dan fraksi daun ceremai 
konsentrasi 15%, 20%, dan 25% mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Salmonella thypi yang dibuktikan dengan 
terbentuknya zona bening (bebas bakteri) 
yang berada disekitar lubang sumuran. 
Dimana hasil pengukuran diameter zona 
hambat untuk sampel ekstrak etanol pada 
konsentrasi 15% sebesar 13,24 mm, 
konsentrasi 20% sebesar  13,74 mm dan 
konsentrasi 25% sebesar 14,13 mm, 
sedangkan rata-rata diameter zona 
hambat kontrol positif Kloramfenikol yaitu 
33,516 mm dan aqua pro injeksi sebagai 
kontrol negatif  tidak memiliki zona 
hambat. Data pengamatan dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil pengukuran Diameter zona hambat ekstrak etanol Daun Ceremai 















A 13,46 13,16 13,1 39,72 13,24 
B 14,16 13,43 13,63 41,22 13,74 
C 13,83 14,46 14,1 42,39 14,13 
D 33,83 32,96 33,76 100,55 33,516 
E 0 0 0 0 0,00 
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Diameter zona hambat pada sampel fraksi 
etanol dengan konsentrasi 15% sebesar 
13,096 mm, konsentrasi 20% sebesar 
13,416 mm dan konsentrasi 25% sebesar 
13,486 mm sedangkan rata-rata zona 
hambat kontrol positif Kloramfenikol yaitu 
33,74 mm dan aqua pro injeksi sebagai 
kontrol negatif  tidak memiliki zona 
hambat. Data pengamatan dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil pengukuran zona hambat fraksi etanol Daun Ceremai (Phyllanthus acidus L.) 















A 12,33 12,76 14,2 39,29 13,096 
B 13,33 13,26 13,66 40,25 13,416 
C 13,63 13,33 13,5 40,46 13,486 
D 33,36 33,63 34,23 101,22 33,74 
E 0 0 0 0 0.00 
 
 
 Diameter zona hambat pada 
sampel fraksi n-heksana dengan 
konsentrasi 15% sebesar  13,806 mm, 
konsentrasi 20% sebesar  14,32 mm 
dan konsentrasi 25% sebesar 14,763 
mm, sedangkan rata-rata zona hambat 
kontrol positif Kloramfenikol yaitu 
33,986 mm dan aqua pro injeksi 
sebagai kontrol negatif  tidak memiliki 
zona hambat, data pengamatan dapat 
dilihat pada Tabel 5.
 
Tabel 5. Hasil pengukuran diameter zona hambat fraksi n-heksan Daun Ceremai 















A 14,93 13,96 12,53 41,42 13,806 
B 15,13 14,8 13,03 42,96 14,32 
C 15,6 15,03 13,66 44,29 14,763 
D 34,4 33,1 34,46 101,96 33,986 
E 0 0 0 0 0.00 
(Sumber : Data primer) 
Keterangan : 
A : Konsentrasi 15% 
B : Konsentrasi 20% 
C : Konsentrasi 25% 
D : Kontrol positif (+) Kloramfenikol 
E : Kontrol negatif (-) aquades 
  
 Perbedaan diameter rata-rata 
dari ke tiga sampel, dapat dilihat pada 
gambar grafik berikut ini dimana 
diameter rata-rata yang terbentuk dari 
ketiga sampel (ekstrak etanol, fraksi n-
heksana dan fraksi etanol) termasuk 
zona hambat kategori lemah. Fraksi n-
heksana memiliki zona hambat tertinggi 
diantara ketiga sampel.
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 Gambar 1. Grafik Diameter Rata-rata Daya Hambat Sampel terhadap Bakteri Salmonella thypi 
 
 Ekstrak etanol, fraksi n-heksana 
dan fraksi etanol memiliki aktivitas 
dalam mengahambat pertumbuhan 
bakteri Salmonella thypi disebabkan 
adanya kandungan kimia yang hampir 
sama terdapat dalam masing-masing 
sampel yaitu, saponin, flavonoid, tanin 
dan alkaloid. Alkaloid memiliki 
kemampuan sebagai antibakteri 
dengan cara mengganggu komponen 
penyusun peptidoglikan pada sel 
bakteri sehingga lapisan dinding sel 
tidak terbentuk secara utuh . Senyawa 
saponin dapat merusak membran 
sitoplasma, rusaknya membrane 
sitoplasma dapat mengakibatkan sifat 
permeabilitas membrane sel berkurang 
sehingga transport zat ke dalam sel 
dan  keluar sel menjadi tidak terkontrol 
sehingga menyebabkan bakteri mati 
(Silinder and Ozer, 2012).  
 Senyawa flavonoid dapat 
merusak membran sitoplasma yang 
dapat menyebabkan bocornya 
metabolit penting dan menginaktifkan 
sistem enzim bakteri. Menurut (Afifah,  
2013) tanin diduga dapat 
mengkerutkan dinding sel. Rusaknya 
dinding sel akan menyebabkan 
terhambatnya perumbuhan sel  bakteri, 
dan pada akhirnya bakteri akan mati. 
Secara umum adanya kerja suatu 
bahan kimia sebagai zat antibakteri 
dapat mengakibatkan terjadinya 
perubahan-perubahan yang mengarah 
pada kerusakan hingga terhambatnya 
pertumbuhan sel bakteri tersebut. 
 Berdasarkan Tabel 3, 4 dan 5 
yang telah dijelaskan dapat diketahui 
bahwa fraksi n-heksana memiliki zona 
hambat tertinggi diantara ketiga sampel 
hal tersebut diduga pada proses 
fraksinasi didapatkan zat yang lebih 
spesifik dan senyawa-senyawa 
pengganggu lebih sedikit sehingga 
dapat memberikan efek sitotoksik yang 
lebih besar dibandingkan dengan 
sampel ekstrak etanol dan fraksi etanol 
yang dapat mengandung zat-zat 
pengotor sehingga menghambat 
mekanisme kerja dari senyawa 
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(Kloramfenikol) memiliki zona hambat 
kategori kuat. Perbedaan yang 
signifikan terhadap kontrol negatif 
(aquadest), ekstrak etanol, fase n-
heksan dan fase etanol. Hal ini 
disebabkan karena kloramfenikol 
merupakan antibiotik berspektrum luas, 
menghambat bakteri Gram-positif dan 
negatif aerob dan anaerob, Klamidia, 
Ricketsia, dan Mikoplasma. 
Kloramfenikol bekerja dengan mengikat 
unit ribosom dari kuman salmonella, 
menghambat pertumbuhannya dengan 
menghambat sintesis protein, obat ini 
terikat pada ribosom sub unit 50s dan 
menghambat enzim peptidil transferase 
sehingga ikatan peptida tidak terbentuk 
pada proses sintesis protein kuman. 
Begitu pula kontrol negatif yaitu 
aquadest, memiliki perbedaan yang 
signifikan terhadap semua perlakuan 
dimana tidak tebentuk zona hambat. 
Hal tersebut membuktikan bahwa 
kontrol negatif (aquades) benar-benar 
tidak memiliki aktifitas dalam 




1. Metabolit sekunder yang terdapat 
dalam ekstrak etanoldan fraksi etanol 
yaitu senyawa saponin, flavonoid, 
tanin dan alkaloid, sedangkan fraksi 
n-heksana mengandung senyawa 
tanin, flavonoid dan alkaloid. 
2. Diameter rata-rata zona daya hambat 
yang terbentuk pada: 
a) Ekstrak etanol daun ceremai 
dengan konsentrasi 15%, 20% dan 
25% memiliki diameter rata-rata 
daerah hambat secara berturut-
turut sebesar 13,24 mm, 13,74 
mm,dan 14,13 mm. 
b) Fraksi n-heksan daun ceremai 
dengan konsentrasi 15%, 20% dan 
25%  memiliki diameter rata-rata 
daerah hambat secara berturut-
turut sebesar 13,806 mm, 14,32 
mm, dan 14,763 mm. 
c) Fraksi etanol daun ceremai 
dengan konsentrasi 15%, 20% dan 
25% memiliki diameter rata-rata 
daerah hambat secara berturut-
turut sebesar 13,096 mm, 13,416 
mm, dan 13,486 mm. 
 
SARAN 
Penelitian lanjutan mengenai daya 
hambat ekstrak daun ceremai terhadap 
bakteri lain. 
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